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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pendidikan sesungguhnya akan terjadi bila ada interaksi 

antara tenaga pendidik dengan peserta didik. Guru sebagai tenaga pendidik 

merupakan pemimpin pendidikan, seorang guru menentukan dalam proses 

pembelajaran di kelas, dan peran kepemimpinan tersebut akan tercermin dari 

bagaimana guru melaksanakan peran dan tugasnya, ini berarti bahwa kinerja guru 

merupakan faktor yang sangat menentukan bagi mutu pembelajaran/pendidikan 

. ang akan berimplikasi pada kualitas output pendidikan setelah menyelasaikan 

-cekolah. Kinerja guru pada dasamya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang 

· ·· akukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 

, Suharsaputra, 2010). 

Dunda (Rahman dkk, 2005) menyatakan bahwa, "motivasi guru dapat 

dinilai dari aspek kemampuan dasar yang hams dimiliki oleh seorang guru yang 

dikenal dengan sebutan "kompetensi guru". Berkenaan dengan kompetensi yang 

perlu dimiliki guru profesional, UUGD 14/2005 pasal 8/ Permen Diknas No.13 

tahun 2007 tentang Standar Kinerja Kepala Sekolah mengatakan bahwa ada empat 

kompetensi yang hams dimiliki guru, yaitu: kompetensi pedagogik, profesional, . 

pribadi (personal), dan kompetensi sosial (kemasyarakatan). Rendahnya motivasi 
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kerja guru akan berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas yang pada gilirannya 

akan berpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Pada kondisi 

semacam ini, guru memegang peranan penting, karena dapat memberikan iklim 

yang memungkinkan bagi guru berkarya dengan penuh semangat. Dengan 

keterampilan manajerial yang dimiliki, guru dapat membangun dan 

mempertahankan kerja guru yang positif. Kemampuan guru adalah seperangkat 

keterampilan teknis dalam melaksanakan tugas sebagai pengajar di sekolah untuk 

mendayagunakan segala sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan sekolah 

secara efektif dan efisien (Akdon, 2002). 

Dalam menjalankan pekerjaan sebagai seorang guru, maka guru memiliki 

tiga jenis keterampilan. Untuk lebih jelasnya Paul Hersey dalam (Wahjosumidjo, 

2003) menyatakan bahwa dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas manajerial 

paling tidak diperlukan tiga macam bidang keterampilan, yaitu technical, human, 

dan conceptual. Ketiga keterampilan manajerial tersebut berbeda-beda sesuai 

dengan tingkat kedudukan manajer dalam sekolah. 

Selain kemampuan manajerial guru, tinggi rendahnya motivasi kerja guru 

sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang dapat dicapai oleh seorang guru. 

Chung & Megginson (dalam Gomes, 2001), menjelaskan "motivation is defined 

goal-directed behavior. It concerns the level of effort one exerts in pursuing a 

goal... it is closely related to employee satisfaction and job performance" atau 

motivasi dirumuskan sebagai perilaku yang ditujukan pada sasaran motivasi 

berkaitan dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam mengejar 
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